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Abstrak 

Jalan adalah suatu prasarana transportasi darat yang melayani perpindahan orang dan barang 

secara aman, nyaman, dan ekonomis dari satu tempat ke tempat lain. Perkembangan 

pertumbuhan penduduk menyebabkan berkurangnya jaringan jalan akibat pertambahan jumlah 

kendaraan yang terus bertambah setiap tahunnya dari 10% menjadi 55% per tahun,  tidak 

sebanding dengan pertambahan panjangnya. Dari jalan. hanya sekitar 1,9% per tahun, agar 

pembutan jalan sesuai dengan ketentuan dan agar jalan yang baru dibangun tidak mudah rusak 

dengan test kepadatan pada lapisan pondasi jalan,metode yang digunakan adalah sandcone 

adalah metode uji kepadatan dilapangan dengan cara menggunakan Pasir Ottawa untuk menjadi 

parameter dari kepadatan tanah tersebut. Pasir ini memiliki sifat bersih, kering, keras dan dapat 

mengalir bebas ke sela-sela karena tidak mengandung zat pengikat. Pasir Ottawa yang di 

gunakan untuk pengujian ini adalah pasir yang lolos pada saringan nomor 10 dan bertahan pada 

saringan nomor 200. Pengujian yang di uraikan butiran tanah serta batuan diameternya kurang 

dari 5 cm. Yang sesuai pada kepadatan lapangan adalah berat kering persatuan isi,Kepadatan 

yang di peroleh dari setiap titik harus memenuhi syarat yaitu > 100 % ,juga kadar air harus  

terpenuhi yaitu 6,0% – 6,4% yang dimana kadar air minimal adalah 6,0% dan maximal 6,5%, 

Agar didapatkan kepadatan yang sesuai dengan ketentuan AASHTO T 191-96 

Kata kunci :  Jalan, Sand Cone, Kepadatan, Kadar Air,AASHTO 

1. Pendahuluan 
 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang melayani pergerakan orang dan 

barang dari satu tempat ke tempat lain dengan aman, nyaman, dan ekonomis. 

Perkembangan pertumbuhan  penduduk menyebabkan berkurangnya jaringan jalan 

akibat pertambahan jumlah kendaraan yang terus meningkat setiap tahunnya, dari 10% 

menjadi 55% per tahun, yang tidak diimbangi dengan perkembangan panjangnya. dari 

jalan. hanya sekitar 1,9% per tahun (Rumagit 2016) 

Peningkatan akses jalan dapat sangat membantu dalam meningkatkan ekonomi 

dengan mempermudah dan mempercepat perpindahan orang, barang dan jasa dari satu 

tempat ke tempat lain, dan bahkan membuka daerah terpencil. Dalam perencanaan 

konstruksi jalan perlu adanya pengendalian mutu baik dari segi agregat, tanah dasar, 

dan lapis pondasi bawah (Fathurrozi and Gorang 2015). 

Subgrade, atau subclass agregat kelas B, mendefinisikan bagian dari perkerasan 

antara lapisan permukaan dan lapisan dasar atas, yang bertindak sebagai lapisan beban 

roda, ditempatkan terhadap lapisan permukaan, seperti lapisan impregnasi. mencegah 

air tanah menggenang di pondasi, lapisan yang mencegah partikel halus naik ke lapisan 

pondasi atas di bawah tanah.Adapun maksud penelitian ini ialah untuk Peninjauan nilai 

dari hasil lapangan dengan ketentuan AASHTO T 191-96 sudah memenuhi. 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan data yang diambil langsung dari lapangan 

untuk menentukan ketebalan dan kerapatan lapisan pondasi kelas B selama mengikuti 
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kegiatan penelitian yang dilaksanakan di laboratorium proyek. Membuat tes kerucut 

pasir dan progresif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis Gradasi 

Skala diperoleh dari uji analisis ayakan untuk menentukan persentase butiran yang 

melewati satu set ayakan, setelah itu persentasenya ditampilkan pada bagan distribusi 

butiran. Uji analisis ayakan digunakan untuk menentukan distribusi butiran agregat 

kasar (dihancurkan) dan agregat halus atau ayakan permeabel dengan diameter antara 

4,75 mm dan 0,075 mm. dan disimpan pada saringan No. 200. Hasil analisis saringan 

diberikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.Seive Analisis 

Ukuran 

Saringan 

Bukaan 

Saringan 

(mm) 

Spesifika

si  

Berat 

Tertaha

n 

Persen 

Tertahan 

Persen Lolos 

2”  50,00 100 0 - 100 

1 ½” 37,50 88-95 1107 7,25 92,75 

1” 25,00 70-85 3067 20,08 79,92 

3/8” 9,50 30-65 6941 45,44 54,56 

#4 4,75 25-55 8264 54,10 45,90 

#10 2,00 15-40 10529 68,93 31,07 

#40 0,425 8-20 12645 82,77 17,23 

#200 0,075 2-8 14581 95,45 4,55 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Pembagian Butir. 

3.2 Sand cone test 

Tes kerucut pasir tanah dilakukan untuk menentukan kepadatan lapisan tanah atau 

Perkerasan yang dipadatkan. Alat yang dijelaskan di sini terbatas pada tanah yang 

mengandung butiran kasar tidak lebih dari 5 cm. 

Sand Cone adalah metode uji kepadatan dilapangan dengan cara menggunakan 

Pasir Ottawa untuk menjadi parameter dari kepadatan tanah tersebut. Pasir ini memiliki 

sifat bersih, kering, keras dan dapat mengalir bebas ke sela-sela karena tidak 

mengandung zat pengikat. Pasir Ottawa yang di gunakan untuk pengujian ini adalah 

pasir yang lolos pada saringan nomor 10 dan bertahan pada saringan nomor 200. 
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Pengujian yang di uraikan butiran tanah serta batuan diameternya kurang dari 5 cm. 

Yang sesuai pada kepadatan lapangan adalah berat kering persatuan isi (Siregar, 

Sarifah, and Tanjung 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Table Hasil Sand Cone 

4. Kesimpulan 

Karena kerusakan jalan banyak terjadi akibat kepadatan lapisan pondasi yang tidak 

sesuai atau tidak memenuhi syarat maka dengan itu dilakukan test sand cone untuk 

menguji dan mengetahui kepadatan lapis pondasi jalan. Dari data diatas dapat 

disimpulkan bahwa  kepadatan yang di peroleh dari setiap titik memenuhi syarat yaitu > 

100 %,Kadar air juga terpenuhi yaitu 6,0% – 6,4% yang dimana kadar air minimal 

adalah 6,0% dan maximal 6,5%. 
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